BAB VI
KESIMPULAN

Terdapat kesamaan visualisasi ornamen (yang disangka) singa di Mantingan
Jepara, Masjid Agung Demak, Masjid Agung Cirebon dan Sedayu Lamongan, yaitu
singa selalu disandingkan dengan gulungan teratai. Seakan-akan singa berdiri di atas
teratai, berasal dari teratai atau terbungkus teratai. Adanya kemiripan di beberapa tempat
tersebut, karena Raden Sepat (arsitek dari Majapahit) di bawa-bawa ke Jepara, Demak
dan Cirebon oleh Sunan Kalijaga. Ornamen yang terdapat di Cirebon, terutama di
makam Sunan Gunung Jati, ada persamaan dalam beberapa hal dengan ornamen yang
ada di Mantingan, juga ornamen sisi awan pola wadasan dan gulungan teratai
memperlihatkan kaitan dengan seni ornamen Hindu-Buddha Majapabhit.

Berdasarkan data visual, binatang yang tadinya disangka singa bertelinga
panjang, ternyata telinga tersebut adalah“tanduk. Jadi binatang yang selama ini disangka
singa, ternyata adalah singa bertanduk yang dinamakan kilin dalam tradisi Cina. Maksud
kehadirannya sebagai lambang keadilan atau simbol penguasa yang sangat baik atau adil.
Secara umum kilin mengungkapkan keinginan/ kabar yang baik, kemurnian, kebenaran,
keadilan, kemakmuran, kedamaian dan kesuburan: Simbel singa sebagai penjaga dari
pengaruh-pengaruh jahat pada masa pra-islam, diganti dengan kilin pada masa Islam
Peralihan, mengapa?

Kilin sebagai simbol hadirnya‘penguasa’ yang baik dan adil sebenarnya adalah
binatang khayalan. Kedudukan binatang khayal ini sama seperti binatang burag, peksi
naga liman, kereta singo barong Kraton.-Kasepuhan Cirebon, atau seperti simurg
lambang kendaraan jiwa bagi sufi dalam bentuk burung khayalan. Binatang—binatang
tersebut hanyalah makhluk mitos, binatang imajinasi, binatang khayal. Dari sisi
yurisprudensi Islam (fikih) ada celah untuk menggambarkan secara realistik binatang
khayal. Keberadaan binatang tersebut sebenarnya tidak eksis di dunia, hanya sebagai

simbol.
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